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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai salah satu aspek kesejahteraan sosial diarahkan kepada terciptanya masyarakat sejahtera. Oleh karena itu pemberian pendidikan dituntut untuk dapat menghasilkan individu  yang berkualitas, individu yang cakap, yakni memiliki pengetahuan (cerdas), memiliki keahlian (terampil), dan berbudi pekerti (sikap positif). Pendidikan tidak hanya dipandang hanya sebagai usaha pemberian informasi dan pembentukan keterampilan saja tetapi diperluas sehingga mencakup usaha untuk mewujudkan keinginan dan kebutuhan individu agar tercapai pola hidup pribadi dan sosial yang memuaskan.
Perubahan pola pikir manusia dapat terjadi karena adanya sentuhan proses pendidikan. Artinya, sektor pendidikan sangat dibutuhkan oleh manusia dalam rangka melakukan perubahan pola pikir untuk mencapai mutu yang lebih baik, sebagai upaya pengembangan pendidikan nasional maka perlu dilaksanakan secara konsisten yang dilandasi pada pemikiran bahwa pendidikan merupakan suatu usaha yang wajar dan strategis dalam menunjang keberhasilan pembangunan.

Pentingnya pembangunan bidang pendidikan tidak semata-mata diperuntukan bagi murid usia sekolah yang normal saja, akan tetapi seluruh warga Negara Indonesia termasuk di dalamnya murid yang berkebutuhan khusus. Dalam UUD 1945 Bab XIII pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “ Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pendidikan dan pengajaran”. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 UU No. 20 Tahun 2003 Sisdiknas:

Ayat (1) : Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu ayat (2) : warga Negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan / atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.
Maksud dari uraian pasal tersebut menjelaskan bahwa semua warga Negara Indonesia termasuk murid luar biasa atau yang mengalami kelainan khusus mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan.
Anak luar biasa dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok, dan salah satunya adalah kelompok anak tunagrahita. Anak tunagrahita mendapat pendidikan formal di SLB. Di sekolah anak tunagrahita mempelajari beberapa mata pelajaran seperti anak-anak normal yang belajar di sekolah umum. Salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh mereka adalah pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang terdiri dari sejarah, geografi dan sosial budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial menurut Somantri dalam Wahab (2009: 12) mengemukakan bahwa: 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, ideologi Negara dan disiplin ilmu lainnya serta masalah-masalah sosial terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.
Dalam kurikulum Pendidikan Luar Biasa (Depdiknas, 2006), mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang dipelajari oleh murid tunagrahita ringan kelas dasar V antara lain tentang memahami tugas dan kewajiban di rumah. Isi kurikulum ini harus dikuasai oleh murid tunagrahita ringan sebelum mereka pindah ke jenjang kelas selanjutnya.
Namun berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas, ternyata murid tunagrahita tidak mampu mendeskripsikan beberapa tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah. Ketika diberikan tes atau latihan mengenai tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah, murid sering mendapat nilai yaitu 3 atau 4 atau dengan kata lain murid tunagrahita ringan hanya mampu menyelesaikan beberapa soal saja, sehingga menyebabkan nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial terbilang rendah. Selain itu, minat belajar murid masih rendah dalam mengikuti proses pembelajaran, khususnya pembelajaran IPS yang di dalamnya dituntut untuk memahami dan menganalisis materi dengan nalar sehingga cenderung membuat murid tunagrahita ringan cepat jenuh dan efeknya anak tidak mampu menyerap materi dengan baik.
Fakta tersebut mengindikasikan bahwa murid tunagrahita ringan tersebut mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal Ilmu Pengetahuan Sosial. Bila hal ini dibiarkan terus-menerus akibatnya murid akan ketinggalan pelajaran karena pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah pelajaran yang membutuhkan pemahaman mengenai fakta-fakta sosial. Meskipun sebelumnya di dalam pembelajaran telah diterapkan berbagai metode seperti metode ceramah, demonstrasi, diskusi dan tanya jawab namun sampai saat ini murid tunagrahita ringan masih terhambat dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada aspek mengenal dan memahami tugas dan kewajiban anggota keluarga di rumah. 
Menelaah masalah tersebut di atas maka perlu diupayakan pemecahaannya, sebab hal demikian jika dibiarkan berlarut-larut dan tidak dicarikan solusi pemecahannya maka hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial akan tertinggal dan murid tidak dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Pentingnya belajar Ilmu Pengetahuan Sosial bagi murid tunagrahita ringan untuk membangun dan merefleksikan kemampuan murid dalam kehidupan bermasyarakat yang selalu berubah dan berkembang secara terus menerus.
Peneliti berupaya mencari solusi atau strategi pembelajaran yang terbaik untuk memecahkan masalah tersebut. Pemilihan solusi atau strategi tertentu diusahakan agar berpengaruh pada hasil belajar dan motivasi belajar murid tunagrahita khususnya pada mata pelajaran IPS mengenai materi tugas dan tanggung jawab anggota keluarga di rumah. Adapun metode yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada anak tunagrahita ringan salah satunya adalah melalui penerapan metode bermain peran untuk menarik perhatian murid.
Bermain peran menurut buku Didaktik Metodik (Depdikbud 1998: 37) adalah “memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda disekitar anak dengan tujuan untuk mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan pengembangan yang dilaksanakan. Dipilihnya penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) karena model pembelajaran ini dapat mendorong siswa untuk mengekspresikan perasaan, belajar berakting atau melakukan secara langsung peranan-peranan yang di tuntut dalam materi pembelajaran IPS sehingga dengan demikian mereka akan lebih mudah memahami atau menerima materi ajar yang disampaikan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya penelitian yang relevan dan telah berhasil di dalam penerapannya, seperti penelitian Wiwik Handayani pada tahun 2008, menunjukkan bahwa melalui penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran bahasa Indonesia maka dapat berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIII-3 di SMP 26 Makassar. Prosentase (%) peningkatan hasil belajar ketrampilan berbicara siswa sebesar 30 %, jika ditinjau dari rentang tes awal 40 % dan  tes akhir 70%. Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian terdahulu, berarti metode bermain peran sangat tepat jika diterapkan dalam materi pembelajaran, baik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis tertarik mengkaji dan meneliti mengenai hasil belajar IPS murid tunagrahita ringan melalui penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran IPS dengan memilih judul “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan Metode Bermain Peran Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar V Di SLB Bhakti Luhur Maumere”. 
B. Rumusan  Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian yakni sebagai berikut: “Apakah ada peningkatkan hasil belajar IPS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere melalui penerapan metode bermain peran?”
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitihan di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini  adalah: “Untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar IPS pada murid tunagrahita ringan kelas dasar V SLB Bhakti Luhur Maumere melalui penerapan metode bermain peran?”
D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi akademisi atau lembaga pendidikan khususnya yang berkecimpung dalam Pendidikan Luar Biasa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan untuk memperoleh cakrawala berpikir dalam menangani murid tunagrahita ringan, khususnya dalam penggunaan penerapan metode bermain peran dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
b. Bagi praktisis pendidikan, khususnya yang berkecimpung dalam Pendidikan Luar Biasa, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan sumber daya manusia dalam hal ini tenaga pendidik yang ada di dunia Pendidikan Luar Biasa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk memperkaya
         khasanah pengetahuan tentang metode mengajar khususnya Ilmu     
         Pengetahuan Sosial (IPS) bagi murid tunagrahita.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam menyusun    program dan melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bagi Anak Berkebutuhan Khusus terutama murid tunagrahita ringan.
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